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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis melalui pembelajaran blended learning dan berdasarkan kategori kepercayaan diri siswa. Penelitian
dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA N 1 Jepara dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan hasil skor
angket sehingga diperoleh kelompok kepercayaan diri tinggi dan sedang. Penentuan subjek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling yang memilih 2 siswa dalam setiap kelompok. Analisis data kemampuan
komunikasi matematis dalam blended learning dan berdasarkan kategori kepercayaan diri siswa menggunakan
teknik triangulasi dari Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pengamatan siswa dan hasil tes tertulis dengan
wawancara. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran blended
learning tergolong baik. Pembelajaran offline dan online saling mendukung dalam mengungkapkan ide-ide
matematis melalui lisan dan tulisan, menggambarkan ide matematis tersebut ke dalam bentuk visual, serta
mampu menggunakan istilah dan notasi matematis dengan tepat untuk menyajikan ide matematis. Kemampuan
komunikasi matematis bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi tergolong sangat tinggi yang ditunjukkan
siswa sangat mampu mengungkapkan ide matematis, menggambar bentuk visual serta menggunakan notasi dan
istilah matematis. Kemampuan komunikasi matematis bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri sedang
tergolong tinggi yang ditunjukkan siswa mampu mengungkapkan ide matematis, menggambar bentuk visual serta
menggunakan notasi dan istilah matematis.

Abstract

This study belongs to qualitative research which aims to illustrate the students’ mathematical communication
ability in the blended learning and based on the students’ confidence. The study was held in class of XI MIPA 3
SMAN 1 Jepara with selection of subjects according to the results of questionnaire so that their confidence belong
to high and middle group. Determination of subjects use purposive sampling technique which selected 2 students
in every group. Data analysis of the students’ mathematical communication ability in the blended learning and
based on their confidence use triangulation technique from the result of the observation with the student
worksheet and the result of the written test with the interview. The results show that the students’ mathematical
communication ability in the blended learning quite well. Both offline and online learning support each other to
express the mathematical thinking through oral and written, illustrate the mathematical ideas into visual
depictionss, and are able to use the mathematical terms and notations to present mathematical ideas. Students’
mathematical communication ability who have high confidence are categorized very high which is indicated by
students are very capable of expressing mathematical ideas, illustrating mathematical ideas in visual depictions,
and using the mathematical terms, notations, and structures. Students’ mathematical communication ability who
have middle confidence are categorized high which is indicated by students are capable of expressing
mathematical ideas, illustrating mathematical ideas in visual depictions, and using the mathematical terms,
notations, and structures.
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi sangat
dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan akademik serta untuk menghadapi
berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari
(NCTM, 2000; Tandiling, 2011; Sokoine, 2015).
Dengan berkomunikasi, siswa berkesempatan
untuk mengembangkan pemahaman konsep
yang mereka miliki untuk berbagi ataupun

memperjelas kepada siswa lainnya. Oleh karena

itu kemampuan komunikasi harus
dikembangkan sejak dini, salah satunya
dikembangkan pada saat  pembelajaran
matematika.

Dalam pembelajaran matematika
kemampuan komunikasi matematis yang

dimiliki siswa sangat penting sehingga dapat
digunakan untuk meyakinkan orang lain
(NCTM, 2000). Belajar dengan kepercayaan diri
yang dimiliki dapat digunakan untuk berani
mengemukakan gagasan baru sehingga siswa
dapat Dberhasil dalam belajar matematika
(Tandiling, 2012; Marlina, dkk., 2014; Yates,
2002). Dengan adanya rasa percaya diri, peserta
didik dapat mengkomunikasikan
untuk ide
penyelesaian masalah yang mereka ungkapkan.

gagasan

mereka memperjelas dalam
Dimana belajar komunikasi dalam matematika

membantu  perkembangan  interaksi dan
pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena
siswa belajar dalam suasana aktif.

Blended learning dapat meningkatkan
interaksi siswa dengan siswa lain serta guru
(Westover dan Westover, 2014). Blended learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan pembelajaran tatap muka
di dalam kelas dengan kegiatan pembelajaran
berbasis online untuk meningkatkan efektifitas
dan efisensi pengalaman belajar (Sukarno, 2011;
Westover dan Westover, 2014, Garrison dan
Kanuka, 2004; Bonk dan Graham, 2005).
Kemampuan yang
didukung dengan rasa percaya diri yang dimiliki
dapat dikembangkan melalui
blended

pembelajaran offline dalam pembelajaran kelas

komunikasi matematis
siswa

pembelajaran learning  baik  saat

maupun dalam pembelajaran online (e-learning).

Penelitian ini  bertujuan untuk

(D

mendeskripsikan ~ kemampuan  komunikasi

matematis siswa dalam pembelajaran blended
2

matematis

learning, menganalisis  kemampuan

komunikasi berdasarkan kategori

kepercayaan diri siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI MIPA 3 yang dapat mengikuti pembelajaran
blended  learning  dengan  materi  pokok
transformasi di SMA N 1 Jepara pada semester
genap tahun pelajaran 2015-2016. Pemilihan
subjek penelitian berdasarkan pada skor hasil
angket sehingga diperoleh kategori kepercayaan
diri siswa tinggi dan sedang.
menggunakan teknik purposive sampling, setiap

kelompok ditentukan 2 subjek sebagai fokus

Dengan

penelitian.
Data pada penelitian ini dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti, sehingga

instrumen utama penelitian ini adalah peneliti
sendiri yang dibantu dengan instrumen bantu
berupa angket kepercayaan diri, Lembar Kerja
Siswa (LKS), lembar pengamatan kemampuan
komunikasi matematis siswa, Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis (TKKM), dan pedoman
wawancara. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes
yang digunakan untuk mendapatkan data
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
matematis siswa dan teknik non tes untuk
memperoleh kredibilitas data.

Analisis data dilakukan mulai pada saat
tahap sebelum di lapangan hingga tahap analisis
selama di lapangan. Analisis sebelum di
lapangan dilakukan dengan validasi perangkat
dan instrumen penelitian. Analisis selama di
lapangan merupakan proses menganalisis data
kemampuan komunikasi matematis dalam
blended learning dengan menggunakan teknik
triangulasi dari hasil LKS dengan pengamatan
serta data kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan kategori kepercayaan diri siswa
dengan menggunakan teknik triangulasi dari

hasil tes tertulis dengan wawancara. Analisis
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data dilakukan dengan cara mereduksi data,
menyajikan data, dan memverifikasi serta
menarik kesimpulan. Validitas data
menggunakan 4 tahap yaitu kepercayaan,
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketika pembelajaran blended learning
dilaksanakan siswa dibiasakan
mengkomunikasikan  ide-ide = matematisnya
untuk menyelesaikan persoalan matematika.
Penggunaan LKS online dan offline dalam
pembelajaran blended learning yang berulang
setiap pertemuannya dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Penemuan
ini didukung oleh pengamatan dan adanya
peningkatan uji N-Gain dengan hasil skor subjek
PDT-01 sebesar 0,792 (tinggi), subjek PDT-07
sebesar 0,795 (tinggi), subjek PDS-01 sebesar
0,700 (sedang), dan subjek PDS-09 sebesar 0,734
(tinggi). Dengan rata-rata skor N-Gain adalah
0,755 yang tergolong tinggi. Temuan penelitian
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam blended learning disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa dalam Blended learning

pembelajaran tatap muka di kelas dengan
menggunakan model Think Talk Write (TTW)
sebagai pembelajaran offline. Penggunaan
internet dalam pembelajaran (e-learning) dapat
memberikan nuansa baru dalam dunia
pendidikan (Budiharti, dkk., 2015). Hal ini
terlihat ada peningkatan jumlah subjek pada saat
pembelajaran online pertama yaitu sebanyak 2
subjek dan online ketiga yaitu sebanyak 3 subjek.
Mereka  dapat  mengungkapkan  ide-ide
matematisnya melalui LKS Online yang
digunakan untuk menemukan konsep seperti
terlihat pada Gambar 1. Dalam mengungkapkan
ide untuk menggambar bentuk visual mengalami
peningkatan dari 1 subjek menjadi 4 subjek. Hal
ini mengindikasikan penggunaan istilah dan
notasi matematis oleh siswa dalam pertemuan
berikutnya semakin baik. Didukung oleh
penelitian dari beberapa ahli seperti Westover
dan Westover (2014) dan Moayeri (2014) yang
mengatakan bahwa dengan belajar melalui
internet dapat meningkatkan kemampuan siswa.

Indikator Hasil Analisis Online 1 Offline 1 Online 111 Offline 111

Dapat menentukan hal yang

Mengungkapkan i ooni ditanyakan,  ide PDT-07, PDT-07, LPTO0L PDT-0I,

ide  matematis . PDT-07, PDS-01,

. . penyelesaian, dan langkah PDS-01 PDS-01

melalui —lisan 0 0 lecaian  dengan tepat dan (2 subjek) (2 subjek) L>0°  PDS-09

dan tulisan f y & P ) 1€ (3 subjek) (3 subjek)
engkap

Menggambarkan PDT-07, PDT-01, PDT-01,

ide  matematis Dapat menggambar bentuk visual PDT-07 PDS-01,

dalam  bentuk dengan tepat dan lengkap
visual

Menggunakan .
. ensgu Dapat menggunakan istilah dan
istilah dan . .
. notasi matematis untuk
notasi .
. menyelesaikan soal dengan tepat
matematis

Pendekatan blended learning dalam
penelitian ini terdiri dari dua pembelajaran yang
saling mendukung yaitu pembelajaran online
dan offline. Aplikasi Line digunakan untuk
menunjang pembelajaran online sedangkan
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PDT-07, PDT-07,
PDS-01, PDS-01,
PDS-09 PDS-09
(4 subjek) (4 subjek)
PDT-01, PDT-01,
PDT-07, PDT-07,
PDS-01, PDS-01,
PDS-09 PDS-09
(4 subjek) (4 subjek)

(1 subjek) PDS-09
(3 subjek)

PDT-07, PDT-07,
PDS-01, PDS-01,
PDS-09  PDS-09
(3 subjek) (3 subjek)
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Meminclahkan titik?2 dgn
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PDS-09

Gambar 1. Obrolan grup online pertemuan ketiga

Siswa telah belajar dan berdiskusi melalui
pembelajaran online, selanjutnya siswa lebih
antusias dan lebih memahami konsep
matematika yang dipelajari saat pembelajaran
offline. Tahap Think terjadi saat siswa dan guru
membahas apa yang telah dipelajari siswa
selama pembelajaran online dan
mengklarifikasikan konsep materi yang telah
dipelajari siswa. Pada tahapan Talk siswa
berdiskusi dengan kelompok heterogen untuk
menyelesaikan persoalan di LKS offline. Dalam
tahap Write terdapat peningkatan jumlah subjek
yang dapat menggambarkan hasil transformasi
dengan tepat dan lengkap. Sehingga subjek ini
dapat dikatakan telah menggunakan istilah dan
baik.

pembelajaran offline ini terlihat peningkatan

notasi matematis dengan Dalam
jumlah subjek dari pertemuan pertama dan
ketiga dalam mengungkapkan ide matematis
melalui lisan dan tulisan.

Pembelajaran yang dilakukan secara

berturut-turut antara pembelajaran online

dilanjutkan kembali dengan pembelajaran
offline menjadikan blended learning dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Rata-rata skor uji N-Gain dari
keempat subjek menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
blended learning tergolong tinggi dengan skor
0,755. Hal ini dikarenakan blended learning
sebagai lingkungan yang kondusif dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematis siswa.
Lingkungan yang memadai adalah lingkungan
yang membuat siswa lebih nyaman dalam
mengungkapkan gagasannya dengan leluasa
(Clark Jennifer, 2005).  Kondisi

pembelajaran blended learning yang menjadikan

dan
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siswa lebih  aktif siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya dengan berani
(Marlina, ddk., 2014).

Guru harus

sehingga

karakteristik
komunikasi siswanya untuk menciptakan kelas

menyadari

yang komunikatif (Herheim, 2015). Selama
pembelajaran online, siswa mengkomunikasikan
ide-ide matematis yang dimiliki untuk menggali
pengetahuannya agar dapat menemukan konsep
LKS online. Sehingga pada
pembelajaran offline diharapkan siswa sudah

melalui saat

mempunyai konsep matematika yang siap
diterapkan dalam penyelesaian LKS offline.
Apabila saat pembelajaran online
mengalami kendala, maka dalam pembelajaran
offline-lah kendala

tersebut. Begitu pula jika siswa mengalami

siswa

siswa dapat mengatasi
hambatan saat pembelajaran offline siswa dapat
menuangkannya dalam pembelajaran online.

terkait
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari

Temuan penelitian tentang

kepercayaan diri siswa yang disajikan pada
Gambar 2.

100%
M -
0% 2
Q&'Q\ Q&'Q(\ 0%9\ Q%@ m3
R R R R
Keterangan :

1 : Mengungkapkan ide matematis melalui lisan dan tulisan
2 : Menggambarkan ide matematis dalam bentuk visual
3 : Menggunakan istilah dan notasi matematis

Gambar 2. Kemampuan komunikasi
matematis subjek penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
subjek dengan kepercayaan diri tinggi pada
indikator mengungkapkan ide-ide matematis
melalui lisan dan tulisan, menggambarkan ide-
ide dalam bentuk visual,
menggunakan notasi dan istilah matematis
untuk ide-ide
terkategorikan sangat tinggi dengan prosentase

matematis dan

menyajikan matematis

sebesar 90%. Subjek kategori kepercayaan diri
tinggi mampu mengungkapkan ide matematis



Afria Alfitri Rizqi, et al. / Unnes Journal of Mathematics Education Research Volume 5 (1) (2016)

dengan baik. Prosentase subjek PDT-01 dalam
ide
menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap

menentukan yang digunakan untuk
sebesar 100% yang tergolong sangat tinggi
sedangkan prosentase subjek PDT-07 sebesar
60% yang tergolong tinggi. Seperti yang terlihat
pada Gambar 3, subjek PDT-01 selalu
menyertakan rumus yang akan digunakannya
untuk menyelesaikan soal. Berbeda dengan
subjek PDT-07 yang menggunakan analisa
geometris beserta penjelasannya namun subjek
ide yang akan

tidak menuliskan rumus

digunakan.

PDT-01 dan PDT-07

PDT-01

o o Eion dubs PR oty Pod SETRU Y,y dop itk ety L. encad RRK
BTN, WRM (RO peAARA barson, (aly menypaioal pada s
Foegu s Raciont PDT-07

Gambar 3. Kutipan hasil pekerjaan subjek

Keberhasilan subjek dalam menentukan

ide berpengaruh terhadap hasil penyelesaian
Subjek PDT-01
semua soal dengan benar
sedangkan subjek PDT-07
menyelesaikan 3 soal dengan benar. Subjek

yang diberikan. mampu
menyelesaikan

mampu

kepercayaan diri tinggi mampu menggambarkan
ide matematis dalam bentuk visual dengan
prosentase subjek PDT-07 sebesar 100% dan
subjek PDT-01 sebesar 80%. Hal ini terlihat dari
5 soal yang diberikan, subjek PDT-01 hanya
mampu menggambarkan bentuk visual dari 3
soal dengan tepat dan lengkap. Subjek PDT-01
mengakui  kurang telitinya subjek saat
menggambar pentagon dan persamaan garis
dalam komposisi transformasi. Sedangkan
subjek PDT-07 mampu menggambarkan bentuk
visual dari semua soal dengan tepat dan
lengkap. Subjek dengan kepercayaan diri tinggi
istilah, notasi dan

strukturnya untuk menyajikan ide-ide matematis

mampu menggunakan

dengan tepat. Hal ini ditunjukkan prosentase
kedua subjek adalah 100% yang dikategorikan
sangat tinggi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
subjek dengan kepercayaan diri sedang pada
indikator mengungkapkan ide-ide matematis
melalui lisan dan tulisan, menggambarkan ide-
ide
menggunakan notasi dan istilah matematis
untuk menyajikan ide-ide
terkategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan pada
rata-rata prosentase kedua subjek sebesar
76,66%. Sehingga subjek PDS-01 dan PDS-09
memenuhi indikator kemampuan

matematis dalam bentuk visual, dan

matematis

mampu
komunikasi matematis dengan baik. Subjek
kategori kepercayaan diri sedang mampu
mengungkapkan ide matematis dengan rata-rata
prosentase sebesar 75% yang terkategorikan
tinggi. Prosentase indikator mengungkapkan ide
matematis oleh subjek PDS-01 sebesar 80%
sedangkan prosentase subjek PDS-09 sebesar
70%. Ide matematis yang ditentukan kedua

subjek  digunakan dengan baik untuk
menyelesaikan soal sehingga mampu
menyelesaikan 4  soal dengan  benar.

Penggunaan istilah dan notasi matematis oleh
subjek dengan kepercayaan diri sedang
tergolong baik dengan rata 75% berpengaruh
dalam menyajikan hasil gambar pentagon yang
terlihat pada Gambar 4. Kedua subjek mampu
dalam menggambarkan ide-ide matematis dalam

bentuk visual dengan tepat dan lengkap.

| -
0= = .
o Pt
AL o ! L " -
HIEY drh .'Tx‘ |‘.‘ | \ *c -
U TIEN I . e \ AN
r | l | Ok'l'i);?’(m-ll f( ;. l)
PDS-01 |
PDS-09

Gambar 4. Kutipan hasil pekerjaan subjek PDS-
01 dan PDS-09

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mempunyai
kepercayaan diri tinggi maupun sedang
tergolong baik. Self-confidence (percaya diri)
mempunyai peranan penting bagi siswa agar
berhasil dalam belajar matematika (Yates, 2002;
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Hannula, Maijala, Pehkonen, 2004). Didukung
penelitian dari Jahani dan Behzadi (2014) yang
menyimpulkan bahwa ada hubungan kuat
antara percaya diri dan kemampuan

matematika. Sehingga semakin tinggi

kepercayaan diri seseorang maka kemampuan

matematika siswa juga akan semakin
meningkat.  Seseorang  dapat  dikatakan
mempunyai kepercayaan diri apabila ia

memiliki keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki dalam mengatasi permasalahan.
Sehingga dalam menghadapi permasalahan,
siswa yang mempunyai rasa percaya diri sedang
maupun tinggi dapat mengungkapkan ide-ide
melalui lisan dan  tulisan,
ide-ide
bentuk visual, dan menggunakan notasi dan

matematis

menggambarkan matematis dalam
istilah matematis untuk menyajikan ide-ide
matematis dengan baik.

Menurut Tandiling (2012) belajar dengan
kepercayaan diri yang dimiliki dapat digunakan
untuk berpikir agar siswa berani mengemukakan
gagasan baru. Penelitian yang dilakukan
Widyaningrum (2015) menyimpulkan bahwa
subjek yang mempunyai kepercayaan diri
sedang maupun tinggi dapat mengungkapkan

pendapatnya dalam diskusi kelas. Dalam
penelitian ini subjek PDT-07 dan PDS-09 yang
mengungkapkan ide matematisnya dalam
bentuk penyelesaian  geometris. Hasil

wawancara dan tertulis menunjukkan mereka
dapat menyelesaikan soal dengan benar dengan
menganalisis penyelesaian soal secara geometris
dan tanpa menggunakan rumus yang biasa
dilakukan oleh siswa lain. Kedua subjek yang
mempunyai kepercayaan diri tinggi maupun
sedang ini dapat menggunakan istilah dan notasi
yang
penggunaan titik-titik koordinat yang diperoleh

tepat. Hal ini ditunjukkan pada
subjek dapat digunakan untuk memperoleh hasil
bayangan yang diinginkan. Sehingga kedua
subjek ini dapat menggambar bentuk visual

dengan tepat.
SIMPULAN

Kemampuan komunikasi  matematis

siswa dalam pembelajaran blended learning

tergolong baik. Pembelajaran offline dan online
yang dilaksanakan secara bergantian dapat
mengungkapkan ide-ide
melalui lisan dan tulisan dengan benar. Hal ini

matematis  siswa
ditunjukkan bahwa siswa mampu memahami
dan menulis apa yang menjadi informasi dari
soal, menuliskan apa yang ditanyakan serta
dapat menemukan ide untuk menyelesaikan soal
siswa dapat

yang diberikan. Selanjutnya

menggambarkan ide matematis tersebut ke
dalam bentuk visual dengan tepat dan lengkap,

serta siswa mampu menggunakan istilah dan

notasi  matematis dengan tepat untuk
menyajikan ide matematis.
Kemampuan komunikasi  matematis

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
terkategorikan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan
bahwa (1) siswa mampu mengungkapkan ide-ide
matematis melalui lisan dan tulisan secara
koheren dan jelas; (2) siswa sangat mampu
ide-ide
bentuk visual seperti grafik, diagram, geometris,

menggambarkan matematis dalam
dan lainnya dengan tepat dan lengkap; (3) siswa
sangat mampu menggunakan istilah, notasi, dan
struktur matematika dengan tepat. Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memiliki kepercayaan diri sedang terkategorikan
tinggi. Hal ini ditunjukkan bahwa (1) siswa
mampu mengungkapkan ide-ide
melalui lisan dan tulisan secara koheren dan

matematis

jelas; (2) siswa sangat mampu menggambarkan
ide-ide matematis dalam bentuk visual; (3) siswa
mampu menggunakan istilah,
struktur matematika dengan tepat.

notasi, dan

Guru perlu memberikan pengarahan dan
membiasakan siswa dalam mengungkapkan ide-
ide matematisnya terutama terhadap siswa
dengan kepercayaan diri sedang. Misalnya
dalam menentukan ide yang akan digunakan
beserta rumus untuk menyelesaikan soal,
menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal
dengan lengkap. Sehingga siswa tidak hanya
dapat menyelesaikan soal maupun menggambar
bentuk dapat

mengkomunikasikan ide matematisnya kepada

visualnya namun

orang lain.
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